
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

ABSTRAK 

Ilham Akbar    : Hubungan Motivasi Intrinsik dan Gaya Belajar dengan 

Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 11 

Padang 

 

  Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan. Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar dan mengajar. 

Masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran adalah rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motivasi intrinsik dan gaya 

belajar. Motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang ada didalam diri 

seseorang untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Gaya belajar adalah 

cara yang disukai peserta didik dalam menerima dan mengelola informasi 

secara efektif dan efesien Hasil observasi di SMPN 11 Padang menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik peserta didik pada mata pelajaran IPA masih 

tergolong rendah, dan siswa tidak mengetahui gaya belajar yang tepat untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hal ini terlihat dari aktifitas belajar 

peserta didik dikelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara motivasi intrinsik dan gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas VIII di SMPN 11 Padang. 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi yang telah dilakukan 

pada bulan Mei di kelas VIII SMPN 11 Padang. Sampel berjumlah 32 orang 

peserta didik yang berada dalam satu kelas. Teknik pengambilan sampel 

adalah cluster random sampling, dengan cara mengundi satu kelas yaitu 

Kelas VIII D. Instrumen penelitian menggunakan angket motivasi intrinsik 

dan gaya bealajar. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan korelasi 

Spearman-rank kemudian dilakukan uji t untuk mengetahui hubungannya.  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hubungan positif  

antara motivasi intrinsik dengan hasil belajar peserta didik dengan korelasi 

0,22, terdapat hubungan positif antara gaya belajar dengan hasil belajar 

peserta didik dengan korelasi 0,34 sampai dengan 0,43, terdapat hubungan 

yang berlawanan arah antara motivasi intrinsik dengan gaya belajar peserta 

didik dengan korelasi -0,01 sampai dengan -0,07 dan terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara motivasi intrinsik dan gaya belajar dengan hasil 

belajar peserta didik dengan korelasi 0,38 sampai dengan 0,51. 

 

Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Gaya Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam membangun suatu 

bangsa dan Negara. Melalui pendidikan kita dapat membangun  dan 

menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu 

bersaing dalam dunia global saat ini. Berdasarkan Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kecerdasan pengetahuan, kecerdasan sikap (emosional dan spiritual) serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut Hamalik (2008: 57), pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran selalu melibatkan pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik untuk 

mencapai suatu tujuan belajar. Tercapainya tujuan belajar dapat dilihat dari 

prestasi dan nilai yang diperoleh oleh peserta didik. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal memiliki persentase pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan persentase pengaruh yang disebabkan oleh faktor eksternal. 

Menurut Sudjana (2005: 39), bahwa hasil belajar peserta didik di pengaruhi oleh 

faktor internal sebesar 70% dan faktor eksternal 30%. Faktor internal meliputi 

faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, seperti kesehatan jasmani dan 

1 
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rohani, kecerdasan, minat, motivasi belajar, daya ingat, sikap, kebiasaan belajar, 

kemauan, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari luar individu, seperti keadaan lingkungan rumah, masyarakat, sekolah, dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan tersebut (Susanto, 2013: 11). 

Motivasi adalah salah satu faktor internal yang ikut berpengaruh terhadap 

hasil belajar seseorang individu, dengan adanya motivasi peserta didik akan lebih 

rajin, tekun, dan aktif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Glynn et al. (2011: 2), bahwa motivasi merupakan daya 

penggerak dari dalam diri peserta didik untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan dalam belajar Sains. Busato et al. (2000: 1), 

menjelaskan hasil penelitiannya tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik meliputi kemampuan intelektual peserta didik, gaya 

belajar peserta didik, dan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan intelektual dan motivasi belajar berkorelasi 

positif terhadap prestasi belajar. 

Menurut Nashar (2004: 11), motivasi belajar yang dimiliki peserta didik 

dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arafika (2018: 2), bahwa peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam 

belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi juga. Semakin 

tinggi motivasi yang diberikan, akan semakin giat usaha dan upaya yang 

dilakukan, maka hasil belajar yang diperoleh akan menjadi optimal. 
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Menurut Yamin (2009: 85-86), motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu dorongan yang berasal dari 

dalam diri individu itu sendiri untuk mencapai suatu tujuan belajar sedangkan 

motivasi ekstrinsik yaitu dorongan yang berasal dari luar individu atau dari 

lingkungan. Belajar memerlukan motivasi. Motivasi merupakan suatu kekuatan 

yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, termasuk 

belajar. Motivasi merupakan hal penting dalam melakukan kegiatan belajar 

dikarenakan motivasi merupakan pendorong yang dapat melahirkan kegiatan 

seseorang. Seseorang cenderung akan bersemangat untuk menyelesaikan suatu 

kegiatan karena ada motivasi yang kuat dalam dirinya. Motivasi sebagai suatu 

pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk suatu 

kegiatan nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah gaya 

belajar. Peserta didik akan lebih mudah dalam menjalani pembelajaran jika dapat 

memanfaatkan gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Taiyeb, (2015: 15), bahwa jika peserta didik 

memahami gaya belajarnya masing-masing maka akan berdampak pada hasil 

belajar yang baik. Gaya belajar peserta didik mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam mengoptimalkan kompetensi belajarnya. 

Secara umum peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda 

antara yang satu dengan yang lainnya, Ada yang gaya belajarnya dengan cara 

melihat (visual), ada yang gaya belajarnya dengan cara mendengarkan (audio), 

dan ada yang gaya belajarnya dengan cara menyentuh (kinestetik). Gaya belajar 
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adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat DePorter et al. (2002: 112), bahwa ada tiga jenis gaya 

belajar berdasarkan modalitas yang digunakan peserta didik dalam memproses 

informasi yang diberikan guru. Ketiga gaya belajar itu adalah gaya belajar visual 

(belajar dengan cara melihat), auditori (belajar dengan cara mendengar) dan 

kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh). Setiap peserta 

didik memiliki ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya biasanya yang 

lebih mendominasi. Hal ini sesuai dengan pendapat DePorter et al. (2002: 165), 

bahwa meskipun kebanyakan orang memiliki akses ketiga modalitas yaitu visual, 

auditorial, dan kinestetik hampir semua orang cenderung pada salah satu 

modalitas belajar.   

 Berdasarkan observasi peneliti terhadap peserta didik kelas VIII di SMPN 11 

Padang diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019.  

No Kelas 
Nilai Rata-

rata 

Jumlah Ketuntasan Persentase 

Ketunt

asan 
Tuntas  Tidak tuntas 

1 VIII 

B 

60,87 - 27   0,00% 

2 VIII 

C 

55,55 - 32   0,00% 

3 VIII 

D 

69,61 9 23 28,12% 

4 VIII 

E 

54,53 1 32   3,12% 

5 VIII F 50,42 - 30   0,00% 

6 VIII 

G 

63,71 2 26 10,34% 
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Sumber: Wakil Kurikulum SMPN 11 Padang. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata nilai UTS belum 

mencapai KKM yang diharapkan. Hasil wawancara dengan guru IPA kelas 

VIII yang mengajar di SMPN 11 Padang yaitu Bapak Syafrizal R, S.Pd, pada 

tanggal 3 April 2019, diketahui bahwa pembelajaran di sekolah masih kurang 

efektif  karena kemampuan rata-rata peserta didik pada setiap kelas yang 

berbeda-beda. Terpantau pada saat peserta didik belajar di kelas khususnya 

kelas VIII C dengan jumlah peserta didik 32 orang, peserta didik tampak 

kurang fokus mendengarkan guru sehingga mereka sibuk dengan urusannya 

masing-masing, kurangnya persiapan peserta didik sebelum belajar seperti 

lupa membawa buku catatan dan buku pelajaran, serta masih banyak peserta 

didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pengalaman Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) 

peneliti juga merasakan pada saat pembelajaran berlangsung saat 30 menit 

pertama peserta didik memiliki antusias yang tinggi, pada menit berikutnya 

sampai pelajaran selesai antusias peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran berkurang. Saat pembelajaran berlangsung peserta didik sangat 

antusias dalam mengikuti pelajaran, akan tetapi terdapat beberapa peserta 

didik yang acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran, seperti terdapat 

beberapa peserta didik di belakang yang sedang asik berbincang-bincang pada 

saat guru sedang menerangkan, jika diberikan tugas oleh guru tidak sungguh-

sungguh dalam mengerjakan tugas di sekolah ataupun tugas yang dikerjakan 

di rumah, peserta didik belajar tanpa persiapan dan kurang aktif dalam 
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pembelajaran. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh motivasi belajar intrinsik 

masing-masing peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Bapak 

Syafrizal R, S.Pd pada saat proses wawancara yang telah dilakukan. 

Pada umumnya, kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik 

salah satunya disebabkan oleh adanya pengaruh motivasi belajar dan gaya 

belajar yang berbeda-beda. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan giat dan tekun dalam menjalani kegiatan belajarnya sehingga hasil 

belajarnya akan optimal, sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar rendah akan cenderung menjadi malas dalam belajar sehingga hasil 

belajarnya tidak optimal. Peserta didik yang mampu memanfaatkan gaya 

belajar yang dimilikinya dengan baik maka peserta didik tersebut akan 

merasa senang dalam belajar karena merasa mampu untuk mengikuti 

pelajaran, sedangkan peserta didik yang kurang mampu memanfaatkan gaya 

belajarnya dengan baik maka peserta didik tersebut akan merasa cepat bosan 

dan tidak bergairah dalam belajar. 

Penelitian relevan tentang hubungan antara motivasi belajar dan gaya 

belajar dengan hasil belajar ini menunjukkan hasil yang relatif sama. Seperti 

hasil penilitian yang dilakukan oleh Arafika (2018), yang berjudul, Hubungan 

Motivasi Belajar Intrinsik dengan Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik 

kelas VIII SMPN 25 Padang. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi antara motivasi belajar intrinsik dengan 

kompetensi belajar kognitif peserta didik di SMPN 25 Padang. Penelitian ini 

juga dilakukan oleh Taiyeb (2015), dengan judul penelitian Hubungan Gaya 
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Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Taneta Rilau. Pada penelitian ini Taiyeb menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan gaya belajar dan motivasi belajar dengan hasil 

belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Taneta Rilau.  

Berdasarkan hal tersebut untuk meningkatkan hasil belajar perlu juga 

diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. Peserta 

didik yang menerapkan gaya belajarnya dengan baik akan memiliki 

kepercayaan diri yang bagus, motivasi belajar tinggi, disiplin dalam belajar, 

serta akan berusaha membuat belajar menjadi hal yang menyenangkan 

sehingga akan berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya. Berdasarkan hal 

tersebut dilakukanlah penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Intrinsik 

dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN 

11 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik mengikuti pembelajaran. 

2. Peserta didik kurang mengetahui mengenai gaya belajar. 

3. Hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM yang di harapkan. 

4. Belum diketahui hubungan motivasi intrinsik dan gaya belajar dengan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 11 Padang. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu belum diketahui hubungan 

motivasi intrinsik dan gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik kelas 

VIII SMPN 11 Padang.  
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

intrinsik dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 11 Padang. 

2. Apakah terdapat  hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 

parsial dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 11 Padang. 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

intrinsik dengan gaya belajar parsial peserta didik Kelas VIII SMPN 11 

Padang. 

4. Apakah terdapat mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar intrinsik dan gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta 

didik Kelas VIII SMPN 11 Padang. 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

intrinsik dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 11 Padang. 

2. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 

parsial dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 11 Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

intrinsik dengan gaya belajar parsial peserta didik Kelas VIII SMPN 11 

Padang. 

4. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar intrinsik dan gaya belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas 

VIII SMPN 11 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  
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Manfaat penelitian ini terdiri atas dua, yaitu manfaat teoris dan praktis. 

1. Manfaat teoritis pada penelitian ini sebagai berikut.  

a. Pengembangan dan penerapan motivasi intrinsik dan gaya belajar peserta 

didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

b. Menambah referensi mengenai motivasi intrinsik dan gaya belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik.  

2. Manfaat praktis pada penelitian ini sebagai berikut.  

a. Guru IPA sebagai guru pembimbing mata pelajaran jika telah mengetahui 

motivasi intrinsik dan gaya belajar peserta didik maka dapat membantu untuk 

menemukan strategi pembelajaran yang selaras terhadap proses 

pemebelajaran peseta didik.  

b. Sebagai bahan masukan untuk penelitian yang berminat melakukan penelitian 

mengenai motivasi belajar.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


